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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sukamara kabupaten Sukamara
provinsi Kalimantan Tengah. Sekolah ini berdiri pada tanggal 22 Desember 1986
di atas tanah seluas 30.000 m”. Berbagai fasilitas yang mendukung proses belajar
mengajar di sekolah ini diantaranya laboratorium IPA (fisika dan kimia),
laboratorium biologi, laboratorium bahasa, laboratorium komputer, perpustakaan,
ruang musik dan fasilitas olahraga. Sekolah ini memiliki 19 kelas, yang terdiri
dari kelas X sebanyak 7 kelas, kelas X1 sebanyak 6 kelas, dan kelas X1 sebanyak
6 kelas. Jumlah seluruh siswa sebanyak 482 orang, yaitu kelas X sebanyak 183
orang, kelas XI sebanyak 151 orang, dan kelas XII sebanyak 148 orang.
Sedangkan jumlah tenaga pendidik sebanyak 45 orang dan tenaga kependidikan
sebanyak 9 orang. Kurikulum yang digunakan pada saat ini adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII pada semester genap tahun
pelajaran 2014/2015 dengan materi barisan dan deret aritmetika. Pelaksanaan
penelitian ini pada bulan Maret — April 2015 sebanyak 4 kali pertemuan pada
masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen pada
penelitian ini adalah kelas XII IPA-1 dengan jumlah siswa 27 orang yang terdiri
dari laki-laki sebanyak 8 orang dan perempuan sebanyak 19 orang. Sedangkan

kelas kontrol pada penelitian ini adalah kelas XII IPA-2 dengan jumlah siswa 24
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orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 9 orang dan perempuan sebanyak 15

orang.

B. Hasil Uji Statistik
1. Deskripsi Skor Pemecahan Masalah Siswa Kelas Eksperimen
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor akhir kelas eksperimen sebesar

25,11 (84%), median 26,00 dan standar deviasi 2,85.

%
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Gambar 4.1. Hasil Skor Akhir Kelas Eksperimen
Keterangan: MM = Memahami Masalah
PP = Perencanaan Penyelesaian
PR = Penerapan Rencana
Dari data kelas eksperimen di atas terlihat bahwa rata-rata skor siswa yang
Memahami Masalah (MM) adalah 9,9, rata-rata skor siswa yang melaksanakan
Perencanaan Penyelesaian (PP) adalah 8,2, rata-rata skor siswa yang

melaksanakan Penerapan Rencana (PR) adalah 7,1. Sedangkan rata-rata skor total

kelas eksperimen 25,1.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 86
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2. Deskripsi Skor Pemecahan Masalah Siswa Kelas Kontrol
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor akhir kelas kontrol sebesar

18,08 (60%), median 18,00 dan standar deviasi 2,41.

! i
KELAS KONTROL
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MM PP PR TOTAL

Gambar 4.2. Hasil Skor Akhir Kelas Kontrol

Dari data kelas kontrol di atas terlihat bahwa rata-rata skor siswa yang Memahami
Masalah (MM) adalah 8,0, rata-rata skor siswa yang melaksanakan Perencanaan
Penyelesaian (PP) adalah 6,7, rata-rata skor siswa yang melaksanakan Penerapan

Rencana (PR) adalah 3,4. Sedangkan rata-rata skor total 18,1.

300 :
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Gambar 4.3. Perbandingan Skor Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 87
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Berdasarkan gambar 4.3. terlihat bahwa rata-rata Memahami Masalah (MM) pada
kelas eksperimen 9,9 sedangkan pada kelas kontrol 8,0. Perencanaan Penyelesaian
(PP) pada kelas eksperimen 8,2 sedangkan pada kelas kontrol 6,7. Penerapan
Rencana (PR) pada kelas eksperimen 7,1 sedangkan pada kelas kontrol 3.,4.
Sehingga diperoleh rata-rata skor akhir kelas eksperimen sebesar 25,1 sedangkan
rata-rata skor akhir kelas kontrol 18,1.

Dari data perbandingan rata-rata skor kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa

kelas kontrol.

3. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji kenormalan
kedua data skor akhir sebagai uji prasyarat analisis. Uji normalitas yang

digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov (KS).

UJI KENORMALAN SKOR PBL
Normal
%9
Mean 25.11
StDev 2847
954 N 27
KS 0.215
01 e p-Vaue <0.010
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Gambar 4.4. Uji Kenormalan Skor PBL

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 88
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Dari gambar 4.4. diperoleh hasil uji kenormalan data kelas eksperimen (PBL)
diperoleh KS = 0,215 dan p-value = 0,010 < a = 0,05. Perhitungan untuk
memperoleh nilai KS dapat dilihat pada Lampiran 7. Ini berarti data skor akhir
kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, peneliti

menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney.

4. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji kenormalan tersebut maka peneliti menganalisis
kedua skor menggunakan Statistika nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney.
Hasilnya adalah sebagai berikut (menggunakan minitab 16.2.4.). Perhitungan

untuk memperoleh statistik uji tersebut dapat dilihat pada Lampiran 8.

Mann-Whitney Test and Cl: PBL, LANGSUNG

N Median
PBL 27 26.000
LANGSUNG 24 18.000

Point estimate for ETAL1-ETAZ2 is 7.000
95.1 Percent CI for ETAI-ETA2 is (5.999,9.000)
W = 1003.5

Test of ETAl = ETA2 vs ETAl > ETA2 is significant at 0.0000
The test is significant at 0.0000 (adjusted for ties)

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai statistik hitung Mann-
Whitney W = 1003,5 dengan p-value = 0 < a = 0,05. Kesimpulannya adalah tolak
Hy yang berarti kemampuan pemecahan masalah dengan PBL secara signifikan

lebih dari pembelajaran konvensional.
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C. Pembahasan

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan.
Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui penggunaan
strategi pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Salah satu
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model Problem Based
Learning yang dikembangkan untuk membantu siswa dalam pemecahan masalah
matematik.

Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai titik tolak (starting point) pembelajaran. Masalah-
masalah yang dapat dijadikan sebagai sarana belajar adalah masalah yang
memenuhi konteks dunia nyata (real world), yang akrab dengan kehidupan sehari-
hari para siswa. Melalui masalah-masalah kontekstual ini siswa menemukan
kembali pengetahuan, konsep-konsep dan ide-ide yang esensial dari materi
pelajaran dan membangunnya ke dalam stuktur kognitif.

Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMA Negeni 1
Sukamara kelas XII tahun ajaran 2014/2015 dengan Problem Based Learning
pada materi barisan dan deret aritmetika dan pembelajaran konvensional.

Pada penelitian ini pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas secara umum
telah berlangsung sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan.
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
rencana vang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk

mencapai satu kompetensi dasar vang ditetapkan dalam standar isi yang
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dijabarkan dalam silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran sendiri dapat
menjadi panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan. Jadi secara sederhana RPP
merupakan penjabaran silabus dan dijadikan pedoman/skenario pembelajaran.

Berdasarkan jabaran tersebut, maka setiap RPP memiliki dua fungsi, yaitu:
(1) fungsi perencanaan, perencanaan yang mendorong guru lebih siap melakukan
kegiatan pembelajaran; (2) fungsi pelaksanaan, pelaksanaannya harus benar-benar
sesuai dengan kebutuhan lingkungan, sekolah, dan daerah.

Dalam penelitian ini, peneliti membuat empat RPP untuk empat kali
pertemuan untuk masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol,. Semua
kegiatan tersebut dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Langkah-
langkah pembelajaran dalam RPP untuk kelas eksperimen dirancang dengan
menggunakan model Problem Based Learning. Sedangkan untuk kelas kontrol,
menggunakan RPP konvensional.

Data pada penelitian ini merupakan data post test yang terdiri dari 5
masalah. Data tersebut diambil pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat
bersamaan dengan masalah yang sama, dan merupakan masalah baru yang belum
ditemukan pada LKS. Adapun prosedur dalam penskoran jawaban siswa yaitu
menggunakan skala 0 — 2. Untuk mempermudah prosedur penskoran tes uraian
tersebut maka dibuat rubrik penilaian (rubrik analitik) yang berisi kriteria-kriteria
penilaian yang mencerminkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus kriteria kemampuan
pemecahan masalah matematik, schingga dapat diketahui kemampuan pemecahan

masalah matematik berada pada kategori yang berbeda-beda. Berdasarkan
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penskoran lembar jawaban diperoleh perbandingan skor total masing-masing
indikator kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.

Dari data post test yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen yang
berjumlah 27 orang diperoleh rata-rata skor siswa yang dapat memahami masalah
adalah 9.9, yang dapat merencanakan penyelesaian masalah adalah 8,2, yang
dapat melaksanakan penerapan rencana adalah 7,1. Sedangkan rata-rata skor total
adalah 25,11 (84%). Sedangkan pada siswa kelas kontrol yang berjumiah 24
orang diperoleh rata-rata skor siswa yang memahami masalah 8,0, yang dapat
merencanakan penyelesaian masalah adalah 6,7, yang dapat melaksanakan
penerapan rencana adalah 3,4. Sedangkan rata-rata skor total adalah 18,08 (60%).

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa indikator pemahaman
terhadap masalah, perencanaan penyelesaian, dan penerapan penyelesaian pada
kelas eksperimen memiliki skor lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan
model PBL berpengaruh sangat signifikan (p=0,000) terhadap pembelajaran
konvensional. Hasil perhitungan menunjukkan beda rerata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 7.03 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,050. Data tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Terjadinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa disebabkan
karena model PBL. memungkinkan siswa dapat meningkatkan kemandirian dalam
berpikir dan menganalisa permasalahan. Kemampuan menganalisa permasalahan

menyebabkan siswa mampu memecahkan masalah.
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Hal-hal yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematik
siswa yang mengikuti model PBL lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional, yaitu pada model PBL, pembelajaran diawali dengan
pemberian permasalahan yang disajikan dalam bentuk LKS. Kemudian, siswa
diminta secara berkelompok dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
berdiskusi, melakukan penyelidikan dan mengembangkan jawaban dari
permasalahan sesuai dengan petunjuk yang ada dalam LKS. Siswa lebih sering
bertanya apa yang belum dipahami sehingga guru lebih mudah memantau
perkembangan proses belajar siswa. Proses tersebut membuat siswa memahami
masalah dan dapat menyusun perencanaan pengerjaan yang lebih baik daripada
siswa yang mengerjakan secara individual. Dengan tahapan pembelajaran yang
seperti inilah, siswa akan terlatih mengungkapkan ide-ide matematika mereka
sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat berkembang
lebih baik.

Pada pertemuan awal siswa masih mengalami kesulitan, baik dalam
memahami cara pembelajaran dan juga dalam menyelesaikan LKS sehingga
membutuhkan waktu yang lama dalam penyelesaiannya. Selain itu, banyak siswa
pada kelompok yang satu berjalan-jalan keliling kelas untuk bertanya kepada
kelompok lain, terdapat pula siswa yang terbiasa mengerjakan secara individual
sehingga kerja sama di dalam kelompok belum dapat terlaksana secara optimal.
Kendala lain yang ditemukan adalah pada saat salah satu perwakilan dari
kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, kelompok lain kurang
memperhatikan siswa yang melakukan presentasi hasil diskusinya begitu pula

siswa vang mempresentasikan diskusinya terlihat  kurang percaya diri
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mengungkapkan hasil diskusinya. Tetapi pada pertemuan-pertemuan selanjutnya,
siswa sudah mulai memahami cara pembelajaran dan mempresentasikannya.
Sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah di LKS sudah
mulai berkurang dan siswa sudah mulai berani jika diminta untuk menyajikan
hasil kerja mereka di depan kelas.

Berbeda dengan kelas yang mengikuti pembelajaran secara konvensional,
siswa memperoleh informasi dan materi dari penjelasan guru. Pada saat proses
pembelajaran, setelah menjelaskan materi, peneliti memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya apabila ada hal yang belum jelas. Namun, hanya beberapa
siswa saja yang mengajukan pertanyaan. Saat peneliti memberi kesempatan
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan tentang materi yang dipelajari, hanya
beberapa siswa saja yang aktif. Berdasarkan tahapan kegiatan pembelajaran
tersebut, siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, pada
proses penyelesaian soal-soal siswa cenderung mengikuti cara vang digunakan
oleh guru sehingga siswa tidak dapat mengembangkan serta merepresentasikan
ide-ide matematik secara optimal.

Beberapa kelemahan dalam penelitian ini yaitu model PBL menuntut
siswa untuk menguasai materi pendukung atau prasyarat dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan, tetapi masth terdapat siswa yang belum menguasainya
dengan baik. Oleh karena itu, pembelajaran dilakukan dengan kelompok diskusi
serta bimbingan dari guru. Kegiatan diskusi juga belum berjalan dengan optimal.
Masih ada sebagian siswa yang mengandalkan teman sekelompoknya dalam
mengerjakan LKS dan ada siswa yang berdiskusi dengan siswa lain yang bukan

kelompoknya. Kelemahan selanjutnva adalah pengaturan waktu vang kurang
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optimal. Kurangnya pengalaman peneliti dalam mengontrol siswa menyebabkan
dalam proses pembelajaran masih ada siswa yang mengobrol saat ada kelompok
yang sedang melakukan presentasi.

Berdasarkan kelemahan di atas, dapat diketahui bahwa model PBL baik
diterapkan pada siswa yang sudah menguasai kemampuan awal atau prasyarat.
Selain itu, penerapan model PBL juga membutuhkan peran aktif siswa dalam
pembelajaran. Tanpa keaktifan siswa, pembelajaran menjadi terhambat karena
siswa dituntut untuk menemukan konsep sendiri dan ikut aktif dalam proses
diskusi.

Faktor pendukung agar pembelajaran dengan pendekatan PBL dapat
terlaksana dengan baik adalah dengan merancang suatu LKS yang berisi masalah-
masalah yang akan diselesaikan oleh siswa. Masalah yang diberikan ada yang
memiliki banyak solusi dan lebih dari satu cara penyelesaian. Dengan begitu, LKS
yang digunakan dapat melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir kreatif mereka. Pengerjaan LKS tersebut
dilakukan dengan berdiskusi secara berkelompok dimana masing-masing
kelompok terdiri atas 4 orang siswa yang heterogen. Diskusi kelompok
berlangsung sekitar 20 menit (bergantung pada tingkat kesukaran masalah), dan
guru sebagai fasilitator berkeliling memperhatikan diskusi kelompok, dan
melakukan scaffolding apabila dibutuhkan.

Setelah diskusi kelompok berakhir, wakil dari setiap kelompok
menjelaskan solusi masalah di depan kelas, dan setiap siswa berhak bertanya atau
memberi komentar, dengan dipandu fasilitator. Pada akhir pertemuan, fasilitator

memandu siswa untuk mencari mana solusi vang terbaik dan alasannya, kemudian
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bersama-sama dengan siswa merangkum apa yang didiskusikan pada pertemuan
itu. Selain itu pemberian reward diakhir pembelajaran juga membuat siswa lebih
bersemangat dalam melakukan kegiatan matematika di kelas. Keadaan siswa yang
seperti itu membuat mereka lebth mudah dalam mengeksplorasi kemampuannya
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Secara umum pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan pendekatan PBL dalam kelompok kecil ini telah
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil penelitian Elvis (2008) yang mengemukakan bahwa
Problem Based Learning merupakan salah satu proses pembelajaran yang
mempromosikan peningkatan dan pengembangan kompetensi anak dalam menalar
dan memecahkan masalah. Hal ini dapat terlihat dari, perfama masalah yang
disajikan guru sebagai pemicu belajar selain merangsang minat dan memicu anak
melakukan penyelidikan juga menggerakkannya untuk melakukan pengaitan-
pengaitan antar berbagai disiplin ilmu. Kedua, dalam menyelesaikan masalah
anak mengeksploitasi kebiasaannya mengklarifikasi masalah, mendefenisikan dan
merangka kembali masalah, menganalisis masalah dan mensintesa masalah.
Ketiga, melalui interaksi anak dengan masalah tanpa bantuan scaffolding dari
guru membuat dugaan dan mengujinya, merumuskan pola, mengembangkan dan
mengevaluasi argumen matematik, dan menarik kesimpulan sahih tentang
gagasannya mengenai masalah yang dihadapinya. Metode ini dapat
mengoptimalkan semua potensi yang ada dalam diri siswa untuk belajar, karena
selama penyajiannya melibatkan siswa secara aktif, baik secara mental maupun
secara fisik. Dalam pembelajaran ini tanggung jawab siswa terhadap proses

belajar lebih besar. karena siswa lebih banvak bekerja daripada sekedar
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mendengarkan informasi. Siswa dapat dilatih mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah lebih baik.

Penelitian Subakti (2009) yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Penalaran dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMU Melalui Pendekatan
Pembelajaran Berbasis Masalah”. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Cileunyi dengan hasil bahwa pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan pemecahan
masalah matematika siswa SMA.

Yulianingsih (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model
Problem Based Learning Dengan Teknik Scaffolding Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMA™. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model PBL
dengan teknik Scaffolding lebih baik daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika secara konvensional.

Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang efektif
dikarenakan memiliki karakteristik yang mampu membantu siswa meningkatkan
kemampuan siswa, baik karakteristik yang diungkapkan oleh Arends (2008).
Karakteristik tersebut diantaranya (1) masalah autentik atau (real-world) adalah
sebagai titik awal pembelajaran yang mampu membangkitkan motivasi siswa,
dengan kata lain siswa akan merasa tertantang untuk menggunakan kompetensi
yang mereka miliki untuk memecahkan masalah tersebut, (2) dalam
menyelesaikan masalah siswa dituntut menggunakan berbagai sumber

pengetahuan dan informasi, (3) siswa fokus melakukan diskusi dan investigasi
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untuk menyelesaikan masalah dalam kelompoknya sehingga akan terbiasa
collaborative, communicative, dan cooperative dalam menyelesaikan masalah
sehari-hari, dan (4) dalam proses PBL. menuntun siswa untuk melakukan evaluasi
penyelesaian masalah dengan memeriksa kembali solusi yang didapatkan atau
membandingkan dengan pekerjaan teman lain.

Seperti yang dijelaskan Vygotsky bahwa ‘“terbentuknya ide baru dan
perkembangan intelektual siswa dapat dipacu melalui interaksi sosial dengan
teman lain”. Adapun pada saat siswa berdiskusi dengan siswa dalam
kelompoknya, siswa sedang berlatih untuk mengungkapkan gagasan dengan
lancar, berpikir luas serta dapat meninjau masalah dari berbagai sudut pandang
yang berbeda. Dengan pemberian masalah, siswa dituntut untuk menggunakan
keahlian dan pemahamannya untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan hasil analisis data siswa, hasil penelitan yang relevan dan teori
belajar yang mendukung Problem Based Learning (PBL) dapat dikatakan bahwa
penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik

siswa kelas X1l SMA Negeri 1 Sukamara.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa model Problem Based Learning (PBL) secara
signifikan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
XII IPA SMA Negeri 1 Sukamara, khususnya pada pokok bahasan barisan dan
deret aritmetika, dengan nilai signifikannya sebesar 0,000. Dengan perbandingan
rerata kelas kontrol 18,08 dan rerata kelas eksperimen 25,11.

Model Problem Based Learning (PBL) meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa kelas XII IPA SMAN 1 Sukamara
khususnya pada pokok bahasan barisan dan deret aritmetika. Hal tersebut
ditunjukkan di mana pada kelas eksperimen yang berjumlah 27 orang rata-rata
skor siswa yang dapat memahami masalah adalah 9,9, yang dapat merencanakan
penyelesaian masalah adalah 8,2, yang dapat melaksanakan penerapan rencana
adalah 7,1. Sedangkan rata-rata skor total adalah 25,11 (84%). Sedangkan pada
siswa kelas kontrol yang berjumlah 24 orang diperoleh rata-rata skor siswa yang
memahami masalah 8,0, yang dapat merencanakan penyelesaian masalah adalah
6,7, yang dapat melaksanakan penerapan rencana adalah 3.,4. Sedangkan rata-rata
skor total adalah 18,08 (60%). Data tersebut menunjukkan bahwa kelas

eksperimen memiliki kemampuan pemecahan masalah lebih dari kelas kontrol.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
memberikan beberapa saran yaitu:

1. Praktisi pendidikan, khususnya pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran
matematika sebaiknya memanfaatkan media-media atau masalah-masalah
yang dekat dengan kehidupan schari-hari siswa sehingga pembelajaran
matematika siswa menjadi lebih bermakna.

2. Penggunaan Problem Based Learning adalah salah satu strategi pembelajaran
yang dapat menggali kemampuan memecahkan masalah matematika siswa
serta menguatkan konsep-konsep matematika yang telah mereka miliki
sebelumnya, namun dalam penggunaan strategi pembelajaran ini hendaknya
disesuaikan dengan situasi dan materi pelajaran yang akan dipelajari.

3. Bagi peneliti lanjut, hasil penelitian model Problem Based Learning (PBL) ini
diharapkan dapat menjadikan landasan untuk penelitian selanjutnya untuk
materi lain, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru bidang

studi untuk menerapkan model pembelajaran di sekolah yang bersangkutan.
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Lampiran 1
RENCANA PELLAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 1 Sukamara

Kelas / Semester X1/ 2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmetika
Alokasi waktu 1 2 x 45 menit
Pertemuan ke- o1
I Standar Kompetensi

Menggunakan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah

Il Kompetensi Dasar

Menentukan suku ke-n barisan dan jumlah n suku deret aritmetika

III.  Indikator Pencapaian Hasil Belajar

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika
Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika
Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika

oo o

Menentukan rumus suku ke-n barisan dan rumus jumlah n suku
pertama barisan dan deret aritmetika
Menghitung suku ke-n dan jumlah n suku pertama deret aritmetika

™ 0

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmetika

IV.  Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

a. Membuat contoh barisan dan deret aritmetika

b. Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika

¢. Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika

d. Menentukan rumus suku ke-n barisan dan rumus jumlah n suku
pertama barisan dan deret aritmetika

e. Menghitung suku ke- n dan jumlah n suku pertama deret aritmetika

f. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmetika

V. Materi Pembelajaran

a. Menemukan Pola Barisan dan Deret
b. Mecnemukan Konsep Barisan dan Deret Aritmetika
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VI.  Metode dan Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran :

Masalah, Diskusi, Tanya jawab

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

Ekspositori, Penemuan Terbimbing, Pemecahan

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahulfuan

Komunikasi

8.

. Memimpin doa (Merminta seorang siswa untuk memimpin doa)
. Mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk menyiapkan

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, misalnya buku siswa.

. Meminta siswa untuk menanyakan kesulitan mengenai materi sebelumnya

dan /atau pekerjaan rumah.

Meminta siswa untuk memberi tanggapan terhadap kesulitan yang muncul.
Memberikan penguatan terhadap jawaban siswa atau memberikan
scaffolding untuk menyelesaikan masalah tersebut, apabila tidak ada siswa
yang memberikan jawaban yang benar.

Memberikan motivasi untuk belajar lebih giat lagi karena akan menghadapi
UN dan SNMPTN bagi yang akan melanjutkan ke perguruan tinggi.

Apersepsi

1.

Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kntis,
siswa diajak memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmetika dalam kehidupan sehari-har

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu
memprediksi, menyajikan dan menemukan pola barisan aritmetika.

10 menit

inti

Fase 1: Orientasi siswa pada masalah:

(a) Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan barisan aritmetika
yang tertera pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan bantuan IT
(power point).

(b) Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan memahami masalah
secara individu dan mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait
masalah yang disajikan.

(c) Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru mempersilahkan siswa
lain untuk memberikan tanggapan. Bila diperiukan, guru memberikan
bantuan secara klasikal melalui pemberian scaffolding.

(d) Guru meminta siswa menuliskan informasi yang terdapat dar masalah
tersebut secara teliti dengan menggunakan bahasa sendiri.

Fase 2: Mengorganisasikan siswa belajar

(@) Guru meminta siswa membentuk kelompok heterogen (dari sisi
kemampuan, gender, budaya, maupun agama) sesuai pembagian
kelompok yang telah direncanakan oleh guru.

(b) Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berisikan
masalah dan langkah-langkah pemecahan serta meminta siswa

70 menit
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berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah.

(c) Guru berkeliing mencermati siswa bekerja, mencermati dan
menemukan berbagai kesulitan yang dialami siswa, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum
dipahami.

(d) Guru memben bantuan (scaffolding) berkaitan kesulitan yang dialami
siswa secara individu, kelompok, atau kiasikal.

(e) Meminta siswa bekerja sama untuk menghimpun berbagai konsep
dan aturan matematika yang sudah dipelajari serta memikirkan secara
cermat strategi pemecahan yang berguna untuk pemecahan masalah.

() Mendorong siswa agar bekerja sama dalam kelompok.
3. Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok.

(@) Meminta siswa melihat hubungan-hubungan berdasarkan
informasi/data terkait membangun

(b) Guru meminta siswa melakukan eksperimen dengan media yang
disediakan untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam lembar
aktivitas siswa

() Guru meminta siswa mendiskusikan cara yang digunakan untuk
menemukan semua kemungkinan dari masalah yang ada dalam
lembar aktivitas siswa. Bagi siswa yang belum mampu menjawabnya,
guru memberi scaffolding dengan mengingatkan siswa mengenai cara
mereka menentukan penyelesaiannya

4. Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

(@ Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil diskusi kelompok
secara rapi, rinci, dan sistematis.

(b} Guru berkeliling mencermati siswa bekerja menyusun laporan hasil
diskusi, dan memberi bantuan, bila diperlukan.

() Guru meminta siswa menentukan perwakilan kelompok secara
musyawarah untuk menyajikan (mempresentasikan) laporan di depan
kelas.

5. Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

(@) Guru meminta semua kelompok bermusyawarah untuk menentukan
satu kelompok yang mempresentasikan (mengkomunikasikan) hasil
diskusinya di depan kelas secara runtun, sistematis, santun, dan
hemat waktu.

(b} Guru memberi kesempatan kepada siswa dan kelompok penyaji untuk
membenkan penjelasan tambahan dengan baik.

(c) Guru memberi kesempatan kepada siswa dan kelompok fain untuk
membenkan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

{(d) Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawaban kelompaok penyaji serta
masukan dan siswa yang lain dan membuat kesepakatan, bila
jawaban yang disampaikan siswa sudah benar.

{e) Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain yang mempunyai
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jawaban berbeda dan kelompok penyaji pertama  untuk
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya secara  runtun,
sistematis, santun, dan hemat waktu. Apabila ada lebih dari satu
kelompok, maka guru meminta siswa bermusyawarah menentukan
urutan penyajian.

Langkah (c), (d), dan (e) sebagai satu siklus dapat ditaksanakan lagi
dan disesuaikan dengan waktu yang tersedia.

Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi, dan mengarahkan bila
ada kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya.

Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap kelompok

Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai permasalahan tersebut.

Penutup 1. Siswa diminta menyimpulkan tentang bagaimana langkah-Hangkah untuk
menentukan rumus umum suku ke-n barisan aritmetika.

2. Dengan bantuan presentasi komputer, guru menayangkan apa yang felah
dipelajari dan disimpulkan mengenai langkah-langkah untuk menentukan
rumus suku ke-n dari barisan aritmetika.

3. Guru mengakhin kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar.

10 menit

VIII. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran

a. Sumber Belajar

1. Buku ajar fokus matematika SMA kelas XII [PA
2. Buku penunjang yang relevan

b. Media Pembelajaran

1. Labtop

2. LCD

IX. Instrumen Penilaian

Tes Tertulis Uraian

Suatu barisan aritmetika terdiri atas 9 suku. Suku pertama 17, sedangkan
suku terakhir -23. Tentukan suku ke-5.

Penyelesaian:

Diketahui: n

=9 a=17 u,=-23

Ditanyakan: Suku ke-5 (u) ...7

Jawab:
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Un=a+ (n-1)b

-23=17+8b
—40=28b
=-5
u;=at+4b
=17 + 4(-5)
=17-20
=-3

Jadi, suku ke-5 adalah - 3

Sukamara, Maret 2015

Gurp MataMelajaran

SASMITA, S.Pd
NIM. 500023747
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 1 (LKS-1)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sukamara
Kelas / Semester : XII/2

Mata Pelajaran 1 Matematika

Topik : Barisan Aritmetika
Waktu : 2 x45 menit

1. Harga sebuah handphone pada bulan pertama Rp 1.800.000,00. Pada bulan-
bulan selanjutnya, harga handphone tersebut turun secara tetap Rp 50.000,00
per bulan. Tentukan harga hardphone pada bulan ketujuh.

2. Banyak buku di sebuah perpustakaan semula 750 buku. Pada bulan berikutnya
menjadi 780 buku, dan terus bertambah setiap bulan dengan pertambahan
tetap. Berapa banyak buku diperpustakaan tersebut setahun kemudian?

3. Tentukan banyaknya bilangan antara 1 dan 100 yang dapat dibagi tiga.

Penyelesaian:
1. Diketahui: a = 1.800.000 b =-50.000 n=7
Ditanyakan: Harga handphone pada bulan ketujuh (u, ) ...?

Jawab:

u, =a+6b
=1.800.000 + 6 (~50.000)
=1.500.000

Jadi, harga handphone pada bulan ketujuh adalah Rp 1.500.000,00

2. Diketahui:a=750 b=30 n=12
Ditanyakan: Berapa banyak buku tersebut setahun kemudian (%, ) ...?

Jawab:

u, =a+11b
=750+ 11.30
= 1.080

Jadi, banyaknya buku setelah setahun adalah 1.080 buah

3. Diketahui: Barisan bilangannya 3, 6,9, ... , 99
a=3 b=3 u,=99
Ditanyakan: Banyaknya bilangan antara | dan 100 yang dapat dibagi tiga (n) ?
Jawab:
Un=a+ n-1)b
99=3+(n-1)3
99=3+3n-3

n=33
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri | Sukamara

Kelas / Semester  XII/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmetika
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
Pertemuan ke- 12
I Standar Kompetensi

Menggunakan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah

II. Kompetensi Dasar

Menentukan suku ke- n barisan dan jumlah n suku deret aritmetika

III.  Indikator Pencapaian Hasil Belajar

a. Membuat contoh barisan dan deret aritmetika

b. Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika

c. Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika

d. Menentukan rumus suku ke-n barisan dan rumus jumlah n suku
pertama barisan dan deret aritmetika

e. Menghitung suku ke- n dan jumlah n suku pertama deret aritmetika

f. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmetika
IV.  Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika
Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika
Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika

e o

Menentukan rumus suku ke-n barisan dan rumus jumlah n suku
pertama barisan dan deret aritmetika

Menghitung suku ke- n dan jumlah n suku pertama deret aritmetika

f. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmetika

o

V. Materi Pembelajaran

a. Menemukan Pola Barisan dan Deret
b. Menemukan Konsep Barisan dan Deret Aritmetika

Vizaster TARRM:
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VI. Metode dan Model Pembelajaran

Motode Pembelajaran :  Ekspositori, Penemuan Terbimbing, Pemecahan

Masalah, Diskusi, Tanya jawab, Tugas
Model Pembelajaran :  Problem Based Learning (PBL)

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

(@) Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan barisan aritmetika
yang tertera pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan bantuan 1T
(power poinf).

(b} Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan memahami masalah
secara individu dan mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait
masalah yang disajikan.

(c) Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru mempersilahkan siswa
lain untuk memberikan tanggapan. Bila diperiukan, guru memberikan
bantuan secara klasikal melalui pemberian scaffolding.

(d) Guru meminta siswa menuliskan informasi yang terdapat dari masalah
tersebut secara teliti dengan menggunakan bahasa sendif.

3. Fase 2: Mengorganisasikan siswa belajar

() Guru meminta siswa membentuk kelompok heterogen (dari sisi
kemampuan, gender, budaya, maupun agama) sesuai pembagian
kelompok yang telah direncanakan oleh guru.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Komunikasi 10 menit
1. Memimpin doa (Meminta seorang siswa untuk memimpin doa)
2. Mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk menyiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperiukan, misalnya buku siswa.
3. Meminta sis'va untuk menanyakan kesulitan mengenai materi sebelumnya
atau pekerjaan rumah.
4. Meminta siswa untuk memben tanggapan terhadap kesulitan yang
muncul.
5. Memberikan penguatan terhadap jawaban siswa atau membenkan
scaffolding untuk menyelesaikan masalah tersebut, apabila tidak ada
siswa yang memberikan jawaban yang benar.
6. Memberikan motivasi untuk belajar lebih giat lagi karena akan
menghadapi UN dan SNMPTN bagi yang akan melanjutkan ke perguruan
tinggi.
Apersepsi
1. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis,
siswa diajak memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmetika dalam kehidupan sehan-hari
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu
memprediksi, menyajikan dan menemukan pola bansan antmetika.
Inti 2. Fase 1: Orientasi siswa pada masalah: 70 menit
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(b) Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berisikan
masalah dan langkah-langkah pemecahan serta meminta siswa
berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah.

(c) Guru berkefiling mencermati siswa bekerja, mencemati dan
menemukan berbagai kesulitan yang dialami siswa, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum
dipahami.

(d) Guru memberi bantuan (scaffolding) berkaitan kesulitan yang dialami
siswa secara individu, kelompok, atau klasikal.

(e) Meminta siswa bekerja sama untuk menghimpun berbagai konsep
dan aturan matematika yang sudah dipelajari serta memikirkan secara
cermat strategi pemecahan yang berguna untuk pemecahan masalah.

() Mendorong siswa agar bekerja sama dalam kelompok.
4. Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok.

(@) Meminta siswa melihat hubungan-hubungan  berdasarkan
informasi/data terkait membangun

(b) Guru meminta siswa melakukan eksperimen dengan media yang
disediakan untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam lembar
aktivitas siswa

(c) Guru meminta siswa mendiskusikan cara yang digunakan untuk
menemukan semua kemungkinan dari masalah yang ada dalam
lembar aktivitas siswa. Bagi siswa yang belum mampu menjawabnya,
guru memberi scaffolding dengan mengingatkan siswa mengenai cara
mereka menentukan penyelesaiannya

5. Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

(a) Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil diskusi kelompok
secara rapi, finci, dan sistematis.

(b) Guru berkeliling mencermati siswa bekerja menyusun laporan hasil
diskusi, dan memben bantuan, bila diperiukan.

() Guru meminta siswa menentukan perwakilan kelompok secara
musyawarah untuk menyajikan (mempresentasikan) laporan di depan
kelas.

6. Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

(@) Guru meminta semua kelompok bermusyawarah untuk menentukan
satu kelompok yang mempresentasikan (mengkomunikasikan) hasil
diskusinya di depan kelas secara runtun, sistematis, santun, dan
hemat waktu.

(b) Guru memberi kesempatan kepada siswa dari kelompok penyaji untuk
memberikan penjelasan tambahan dengan baik.

(c) Guru memben kesempatan kepada siswa dan kelompok lain untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

(d) Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawaban kelompok penyaji serta
masukan dari siswa yang fain dan membuat kesepakatan, bila |
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jawaban yang disampaikan siswa sudah benar.

Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain yang mempunyai
jawaban berbeda dari kelompok penyaji pertama untuk
mengkomunikasikan hasil diskusi kelempoknya secara  runtun,
sistematis, santun, dan hemat waktu. Apabila ada lebih dari satu
kelompok, maka guru meminta siswa bermusyawarah menentukan
urutan penyajian.

Langkah (c), (d), dan (e) sebagai satu siklus dapat dilaksanakan lagi
dan disesuaikan dengan waktu yang tersedia.

Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi, dan mengarahkan bila
ada kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya.

Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap kelompok

Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai permasalahan tersebut.

Penutup 1. Siswa diminta menyimpulkan tentang bagaimana fangkah-langkah untuk
menentukan rumus umum suku ke-n barisan dan deret arntmetika.

2. Dengan bantuan presentasi komputer, guru menayangkan apa yang telah
dipelajan dan disimpulkan mengenai langkah-langkah untuk menentukan
rumus suku ke-n dari barisan dan deret aritmetika.

3. Guru mengakhir kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar.

10 menit

VIII. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran

a. Sumber Belajar

1. Buku ajar fokus matematika SMA kelas XII IPA
2. Buku penunjang yang relevan

b. Media Pembelajaran

1. Labtop

2. LCD

IX. Instrumen Penilaian

Tes Tertulis Uraian

Suatu perusahaan sepatu mulai berproduksi pada awal tahun 2014, dengan
jumlah produksi 10.000 pasang sepatu. Ternyata, setiap tahun produksinya
berkurang 500 pasang sepatu. Pada tahun ke berapa perusahaan tersebut
tidak mampu berproduksi lagi?

Penyelesaian:

Diketahui: a = 10.000 b =-500  «, =0
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Ditanyakan: Pada tahun ke berapa perusahaan tersebut tidak mampu
berproduksi lagi (n) ... ?

Jawab:
Un=a+ (n-1)b
0=10.000 + (n - 1) (-500)
0 =10.000 ~ 500n + 500
500n =10.500

n=21

Jadi, perusahaan tersebut tidak mampu berproduksi lagi pada tahun 2035.

Sukamara, Maret 2015

Guru Mgata Pelajaran

A'SASMITA, S.Pd
NIM. 500023747
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 (LKS-2)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri I Sukamara
Kelas / Semester : XII/2

Mata Pelajaran : Matematika
Topik : Barisan Aritmetika
Waktu : 2 x 45 menit

1. Besar keuntungan seorang pedagang pada bulan pertama Rp 200.000,00.
Selanjutnya, keuntungan pedagang tersebut bertambah secara tetap
Rp 10.000,00 per bulan. Berapa besar keuntungan pada bulan ke sepuluh?

2. Tinggi sebatang pohon jambu pada tahun pertama 92 cm, pada tahun kedua
120 cm, pada tahun ketiga 148 cm, dan seterusnya dengan pertambahan tetap
setiap tahun. Tentukan tinggi pohon jambu tersebut pada tahun kedelapan.

3. Pada suatu barisan aritmetika diketahui suku ke-3 adalah 18, sedangkan
jumlah suku ke-5 dan ke-8 adalah 29. Tentukan suku ke-31.

Penyelesaian:

1. Diketahui: a =200.000 b=10.000 n=10
Ditanyakan: Berapa besar keuntungan pada bulan ke sepuluh (u,,) ...?
Jawab :
u, =a+9b
=200.000 + 9 (10.000)
=290.000

Jadi, besar keuntungan pedagang tersebut pada bulan kesepuluh adalah
Rp 290.000,00.

2. Diketahut: a =92 b=120-92=28 n=38
Ditanyakan: Tinggi pohon jambu tersebut pada tahun kedelapan (u,) ...?

Jawab:

ug=a-+7b
=92+7.28
=288

Jadi, tinggi pohon jambu tersebut pada tahun kedelapan adalah 288 cm.

3. Diketahui: »,= 18 u; +u, =29 n=31
Ditanyakan: Suku ke-31 (u5,) ...7
Jawab:
u, =a+2b =18

u, +u, =2a+11bh=29 x

x) 2a+4b=36
2a+11b=29
~-7b=7 b=-1
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a+2(-1)=18
a=20
uy,, =a+30b
=20+ (-30)
=-10

Jadi, suku ke-31 nya adalah —10

s Progezam Magister [ TARLS
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Sukamara

Kelas / Semester X372
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmetika
Alokasi waktu 1 2 x 45 menit
Pertemuan ke- : 3
L. Standar Kompetensi

Menggunakan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah

II. Kompetensi Dasar

Menentukan suku ke- n barisan dan jumlah n suku deret aritmetika

III.  Indikator Pencapaian Hasil Belajar

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika
Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika
Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika

a e o R

Menentukan rumus suku ke-n barisan dan rumus jumlah n suku
pertama barisan dan deret aritmetika

Menghitung suku ke- n dan jumlah n suku pertama deret aritmetika
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmetika

=0

IV.  Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika
Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika
Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika

a6 o

Menentukan rumus suku ke-n barisan dan rumus jumlah n suku
pertama barisan dan deret aritmetika

Menghitung suku ke- n dan jumlah n suku pertama deret aritmetika

f. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmetika

V. Materi Pembelajaran

a. Menemukan Konsep Barisan dan Deret Aritmetika

Vi. Metode dan Model Pembelajaran

Tanir Foocram Magistert TARRS
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Motode Pembelajaran:  Ekspositori, Penemuan Terbimbing, Pemecahan
Masalah, Diskusi, Tanya jawab, Tugas

Model Pembelajaran :  Problem Based Learning (PBL)

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Komunikasi 10 menit

1. Memimpin doa (Meminta seorang siswa untuk memimpin doa)

2. Mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk menyiapkan
periengkapan dan peralatan yang diperiukan, misalnya buku siswa.

4. Meminta siswa untuk menanyakan kesulitan mengenai materi sebelumnya
dan /atau pekerjaan rumah.

5. Meminta siswa untuk memberi tanggapan terhadap kesulitan yang muncul.

6. Memberikan penguatan terhadap jawaban siswa atau memberikan
scaffolding untuk menyelesaikan masalah tersebut, apabila tidak ada siswa
yang memberikan jawaban yang benar.

7. Memberikan motivasi untuk belajar lebih giat lagi karena akan menghadapi
UN dan SNMPTN bagi yang akan melanjutkan ke perguruan tinggi.

Apersepsi

1. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis,
siswa diajak memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmetika dalam kehidupan sehan-han

2.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu
memprediksi, menyajikan dan menemukan pola barisan antmetika.

Inti 1. Fase 1: Orientasi siswa pada masalah: 70 menit

(@) Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan sisipan barisan
antmetika yang tertera pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan
bantuan IT (power poinf).

(b) Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan memahami masalah
secara individu dan mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait
masalah yang disajikan.

(c) Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru mempersilahkan siswa
lain untuk memberikan tanggapan. Bila diperiukan, guru memberikan
bantuan secara klasikal melalui pemberian scaffolding.

(d) Guru meminta siswa menuliskan informasi yang terdapat dari masalah
tersebut secara teliti dengan menggunakan bahasa sendiri.

2. Fase 2: Mengorganisasikan siswa belajar

(@) Guru meminta siswa membentuk kelompok heterogen (dari sisi
kemampuan, gender, budaya, maupun agama) sesuai pembagian
kelompok yang telah direncanakan oleh guru.

(b) Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berisikan
masalah dan langkah-langkah pemecahan serta meminta siswa
berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah.

boop 3ot haqiater AR
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(c) Guru berkeliling mencermati siswa bekerja, mencemati dan
menemukan berbagai kesulitan yang dialami siswa, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang
belum dipahami.

(d) Guru memberi bantuan (scaffolding) berkaitan kesufitan yang dialami
siswa secara individu, kelompok, atau klasikal.

(e) Meminta siswa bekerja sama untuk menghimpun berbagai konsep
dan aturan matematika yang sudah dipelajari serta memikirkan
secara cemat strategi pemecahan yang berguna untuk pemecahan
masalah.

() Mendorong siswa agar bekerja sama dalam kelompok.
2. Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok.

(@) Meminta siswa melihat hubungan-hubungan berdasarkan
informasi/data terkait membangun

(b) Guru meminta siswa melakukan eksperimen dengan media yang
disediakan unfuk menyelesaikan masalah yang ada dalam fembar
aktivitas siswa

(c) Guru meminta siswa mendiskusikan cara yang digunakan untuk
menemukan semua kemungkinan dari masalah yang ada dalam
lembar aktivitas siswa. Bagi siswa yang belum mampu
menjawabnya, guru memben scaffolding dengan mengingatkan
siswa mengenai cara mereka menentukan penyelesaiannya

3. Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

(@) Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil diskusi kelompok
secara rapi, inci, dan sistematis.

(b) Guru berkeliling mencermati siswa bekefja menyusun laporan hasil
diskusi, dan memberi bantuan, bila diperlukan.

(c) Guru meminta siswa menentukan perwakilan kelompok secara
musyawarah untuk menyajikan (mempresentasikan) laporan di
depan kelas.

4. Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

(@) Guru meminta semua kelompok bermusyawarah untuk menentukan
satu kelompok yang mempresentasikan (mengkomunikasikan) hasil
diskusinya di depan kelas secara runtun, sistematis, santun, dan
hemat waktu.

(b) Guru memben kesempatan kepada siswa dari kelompok penyaji
untuk memberikan penjelasan tambahan dengan baik.

(c) Guru memben kesempatan kepada siswa dan kelompok lain untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

(d) Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawaban kelompok penyaji
serta masukan dari siswa yang lain dan membuat kesepakatan, bila
jawaban yang disamipaikan siswa sudah benar.

(e) Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain yang mempunyai

S Proaram Magiaten TAZA
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jawaban berbeda dari kelompok penyaji pertama untuk
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya secara runtun,
sistematis, santun, dan hemat waktu. Apabila ada lebih dar satu
kelompok, maka guru meminta siswa bermusyawarah menentukan
urutan penyajian.

Langkah (c), (d), dan () sebagai satu siklus dapat dilaksanakan lagi
dan disesuaikan dengan waktu yang tersedia.

Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi, dan mengarahkan
bila ada kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya.

Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap kelompok

Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai permasalahan tersebut.

Penutup 1. Siswa diminta menyimpulkan tentang bagaimana langkah-langkah untuk
menentukan rumus umum suku ke-n sisipan bansan dan deret aritmetika.

2. Dengan banfuan presentasi komputer, guru menayangkan apa yang
telah dipelajari dan disimpulkan mengenai langkah-langkah untuk
menentukan rumus suku ke-n dari sisipan barisan dan deret aritmetika.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar.

10 menit

VIII. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran

a. Sumber Belajar

1. Buku ajar fokus matematika SMA kelas XII IPA
2. Buku penunjang yang relevan

b. Media Pembelajaran

1. Labtop
2.LCD

IX. Instrumen Penilaian

Suatu perusahaan pada tahun ke-3 memproduksi 2000 unit barang dan
pada tahun ke-7 memproduksi 4000 unit barang. Jika kenaikan produksi
tiap tahun adalah tetap. Tentukan jumlah produksi barang selama 10 tahun

pertama.

Penyelesaian:

Diketahui: u, =2.000 u, =4.000 n=10

Ditanyakan: Jumlah produksi barang selama 10 tahun pertama ...?
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Jawab:

u, =a+2b=2000

u, =a+6b=4000 -
-4 b =-2000
b =500
a + 2 (500) = 2000
a = 1000
Sn = n/22a + (n- 1) b]

St :%[2.1000+9.500]

=5 [2000+4500]
=516.500]
=32.500
Jadi, jumlah produksi barang selama 10 tahun pertama adalah 32.500 unit

Sukamara, Maret 2015

Guru Mugta Pelajaran

SASMITA, S.Pd
NIM. 500023747
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 3 (LKS-3)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sukamara

Kelas / Semester v XH /2
Mata Pelajaran : Matematika
Topik : Barisan dan Deret Aritmetika
Waktu : 2 x 45 menit
1. Perhatikan barisan aritmetika 5, 13, 21, 29, ... . Antara tiap dua suku yang

berurutan dari barisan tersebut disisipkan 3 buah bilangan sehingga terbentuk
barisan aritmetika baru. Tentukan beda dan suku ke-12 barisan aritmetika
baru tersebut!

2. Seorang petani mencatat hasil panennya selama 11 hari. Jika hasil panen hari
pertama 15 kg dan mengalami kenaikan tetap sebesar 2 kg setiap hari.
Tentukan jumlah hasil panen yang dicatat.

3. Banyaknya suku suatu deret aritmetika adalah 15, suku terakhir 47 dan
jumlah deretnya 285. Tentukan suku pertama deret tersebut.

Penyelesaian:
1. Diketahui:a=5 b=8 k=3

Ditanyakan: Beda barisan baru dan suku ke-12 barisan baru...?
Jawab:
b=t

k+1
b= -5 =2

3+1
u,=a+1lb

=5+11.2=27

Jadi, beda barisan barunya adalah 2 dan suku ke-12 barisan aritmetika barunya
adalah 27.

2. Diketahui:n=11 a=15 b=2
Ditanyakan: Jumlah hasil panen selama 11 hari...?
Jawab:
Sn = n/2[2a + (n- 1) b]
Si=11/212.15+10.2]
= 11/2 [30+20] = 11/2 [50] = 275
Jadi, jumlah hasil panen petani tersebut selama 11 hari adalah 275 kg.

('S

Diketahui: n=15 w, =47 S, =285
Ditanyakan: Suku pertama (a) ...?

Jawab:
Sn = n/2[a + Un] ~-135=15a
285 =152 a +47] a=-9
570 = 15a + 705 Jadi. suku pertamanya adalah -9
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri | Sukamara

Kelas / Semester : Xil/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Barisan dan Deret Aritmetika
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
Pertemuan ke- 4
I. Standar Kompetensi

Menggunakan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah

IL. Kompetensi Dasar

Menentukan suku ke-n barisan dan jumlah n suku deret aritmetika

III.  Indikator Pencapaian Hasil Belajar

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika
Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika
Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika

e o TP

Menentukan rumus suku ke-n barisan dan rumus jumlah n suku
pertama barisan dan deret aritmetika

Menghitung suku ke- n dan jumlah n suku pertama deret aritmetika
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmetika

= 0

IV.  Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika
Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika
Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika

oo T

Menentukan rumus suku ke-n barisan dan rumus jumlah n suku
pertama barisan dan deret aritmetika

o

Menghitung suku ke-n dan jumlah n suku pertama deret aritmetika

f. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmetika
V. Materi Pembelajaran

a. Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan Dengan Barisan dan Deret
Aritmetika
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VI.  Metode dan Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran :

Masalah, Diskusi, Tanya jawab

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

Ekspositori, Penemuan Terbimbing, Pemecahan

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Komunikasi

Memimpin doa (Meminlta seorang siswa untuk memimpin doa).
Mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk menyiapkan
periengkapan dan peralatan yang diperiukan, misalnya buku siswa.
Meminta siswa untuk menanyakan kesulitan mengenai materi
sebelumnya dan /atau pekerjaan rumah.

Meminta siswa untuk memberi tanggapan terhadap kesulitan yang
muncul.

Memberikan penguatan terhadap jawaban siswa atau memberikan
scaffolding untuk menyelesaikan masalah tersebut, apabila tidak ada
siswa yang memberikan jawaban yang benar.

Memberikan motivasi untuk belajar lebih giat lagi karena akan
menghadapi UN dan SNMPTN bagi yang akan melanjutkan ke perguruan
tinggi.

Apersepsi

1.

Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis,
siswa digjak memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan
deret aritmetika dalam kehidupan sehar-hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu
memprediksi, menyajikan dan menemukan pola barisan antmetika.

10 menit

Inti

Fase 1: Orientasi siswa pada masalah:

(a8) Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan sisipan barisan
aritmetika dan deret aritmetika yang tertera pada Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dengan bantuan IT (power point).

(b) Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan memahami
masalah secara individu dan mengajukan hal-hal yang belum
dipahami terkait masalah yang disajikan.

(c) Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru mempersilahkan
siswa lain untuk memberikan tanggapan. Bila diperukan, guru
memberikan bantuan secara klasikal melalui pemberian scaffolding.

(d) Guru meminta siswa menuliskan informasi yang terdapat dari
masalah tersebut secara teliti dengan menggunakan bahasa sendiri.

Fase 2: Mengorganisasikan siswa belajar

(a) Guru meminta siswa membentuk kelompok heterogen (dari sisi
kemampuan, gender, budaya, maupun agama) sesuai pembagian
kelompok yang telah direncanakan oleh guru.

70 menit
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(b) Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berisikan
masalah dan langkah-langkah pemecahan serta meminta siswa
berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah.

(c) Guru berkeliing mencemmati siswa bekerja, mencermati dan
menemukan berbagai kesulitan yang dialami siswa, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang
belum dipahami.

(d) Guru memben bantuan (scaffolding) berkaitan kesulitan yang diatami
siswa secara individu, kelompok, atau klasika!.

(e) Meminta siswa bekerja sama untuk menghimpun berbagai konsep
dan aturan matematika yang sudah dipelajari serta memikirkan
secara cermat strategi pemecahan yang berguna untuk pemecahan
masalah.

(f) Mendorong siswa agar bekerja sama dalam kelompok.
3. Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok.

(@) Meminta siswa melihat hubungan-hubungan berdasarkan
informasi/data terkait membangun.

(b) Guru meminta siswa melakukan eksperimen dengan media yang
disediakan untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam lembar
aktivitas siswa.

(c) Guru meminta siswa mendiskusikan cara yang digunakan untuk
menemukan semua kemungkinan dari masalah yang ada dalam
lembar aktivitas siswa. Bagi siswa yang belum mampu
menjawabnya, guru memben scaffolding dengan mengingatkan
siswa mengenai cara mereka menentukan penyelesaiannya.

4. Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

(@) Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil diskusi kelompok
secara rapi, ninci, dan sistematis.

(b) Guru berkeliling mencemmati siswa bekerja menyusun laporan hasil
diskusi, dan memberi bantuan, bila diperlukan.

(c) Guru meminta siswa menentukan perwakilan kelompok secara
musyawarah untuk menyajikan (mempresentasikan) laporan di
depan kelas.

5. Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

(a) Guru meminta semua kelompok bemmusyawarah untuk menentukan
satu kelompok yang mempresentasikan (mengkomunikasikan) hasil
diskusinya di depan kelas secara runtun, sistematis, santun, dan
hemat waktu.

(b) Guru memben kesempatan kepada siswa dari kelompok penyaji
untuk memberikan penjelasan tambahan dengan baik.

(c) Guru memberi kesempatan kepada siswa dari kelompok lain untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan.

Tugas Axnir Progrem fazg star Tohs
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€)

serta masukan dan siswa yang lain dan membuat kesepakatan, bila
jawaban yang disampaikan siswa sudah benar.

Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain yang mempunyai
jawaban berbeda dan kelompok penyaji pertama untuk
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya secara  runtun,
sistematis, santun, dan hemat waktu. Apabila ada lebih dari satu
kelompok, maka guru meminta siswa bermusyawarah menentukan
urutan penyajian.

Langkah (c), (d), dan (e) sebagai satu siklus dapat diiaksanakan lagi
dan disesuaikan dengan waktu yang tersedia.

Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk teribat diskusi, dan mengarahkan
bila ada kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya.

Guru mengumpulkan semua hasil diskust tiap kelompok

Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai permasalahan tersebut.

Penutup 1. Siswa diminta menyimpulkan tentang bagaimana langkah-langkah untuk
menentukan rumus umum suku ke-n sisipan bansan dan deret antmetika.

2. Dengan bantuan presentasi komputer, guru menayangkan apa yang
telah dipelajari dan disimpulkan mengenai langkah-langkah untuk
menentukan rumus suku ke-n dari sisipan barisan dan deret aritmetika.

3. Guru mengakhin kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar.

10 menit

VIII. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran

a. Sumber Belajar

1. Buku ajar fokus matematika SMA kelas XII IPA
2. Buku penunjang yang relevan

b. Media Pembelajaran

I. Labtop

2. LCD

IX. Instrumen Penilaian

Tes Tertulis Uraian

Pada bulan Januari 2014 Ani menabung sebesar Rp 100.000,00. Pada
bulan berikutnya ia menabung Rp 50.000,00 lebih banyak dari jumlah
yang ditabung pada bulan sebelumnya. Berapa jumlah seluruh uang yang
ditabung Ani sampai akhir Desember 20147

Penyelesaian:

Diketahui: a = 100.000 b =50.000 n =12
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Ditanyakan: Jumlah seluruh uang Ani dari Januari — Desember 2014
(S,,)?

Jawab:
Sn = n/2{2a + (n- 1) b]

S, = ]—2%[2(100.000) +11(50.000)]

=6 [200.000 + 550.000]
=6 [750.000]
=4.500.000

Jadi, jumlah seluruh vang yang ditabung Ani dari bulan Januari — Februari
2014 adalah Rp. 4.500.000,00.

Sukamara, Maret 2015

Guru Mata Pelajaran

IA SASMITA, S.Pd
NIM. 500023747
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 4 (LKS-4)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sukamara

Kelas / Semester : XII/2

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : Barisan dan Deret Aritmetika
Waktu ! 2 x 45 menit

1. Seorang anak menabung uang di rumah pada setiap akhir pekan. Uang yang
ditabung pertama kali adalah Rp 2.000,00. Setiap akhir pekan berikutnya
selalu menabung Rp 1.000,00 lebih besar dari sebelumnya. Tentukan jumlah
tabungan anak tersebut setelah 50 pekan!

2. Seorang menumpuk bata dalam baris-baris. Banyaknya bata pada baris satu
lebih banyak dari banyaknya bata pada baris di atasnya. Tumpukan bata ini
dimulai dart 200 bata pada baris paling bawah. Tentukan jumlah semua bata
yang ditumpukkan!

3. Diantara bilangan-bilangan 4 dan 28 disisipkan 5 bilangan sehingga bilangan-
bilangan semula dengan bilangan-bilangan yang disisipkan membentuk
barisan aritmetika. Tentukan beda barisan tersebut!

Penyelesaian:

1. Diketahui: a = 2.000 b=1.000 n=50
Ditanyakan: Jumlah tabungan setelah 50 pekan?

Jawab:
Sn=n/2[2a + (n- )b
Sg = %[2(2.000) +49(1.000)]

=25 14.000 + 49.000]
=25 {53.000] = 1.325.000
Jadi, jumlah tabungan anak tersebut setelah 50 pekan adalah Rp 1.325.000,00

2. Diketahui: a = 200 b=-1 u, =1
Ditanyakan: Jumlah semua bata yang ditumpuk?
Jawab:

Un=a+ (n-1b Sn = nf2{a+ U]
1 =200+ (mn-1)(-1) Sa0 = 200/2 [200 + 1]
1=200—-n+1 =100 [201]

n =200 =20.100

Jadi, jumlah semua bata yang ditumpukkan adalah 20.100

3. Diketahui:a=4 b=28-4=24 k=5
Ditanyakan: beda barisan baru?
Jawab:

, b 24

k+1 S+1
Jadi, barisan bilangannya adalah 4, 8, 12, 16, 20,24, 28
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negert | Sukamara

Kelas / Semester - XI/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmetika
Alokasi waktu 1 2 x 45 menit
L. Standar Kompetensi

Menggunakan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah

II1. Kompetensi Dasar

Menentukan suku ke-n barisan dan jumlah n suku deret aritmetika

III.  Indikator Pencapaian Hasil Belajar

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika
Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika

Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika
Menentukan rumus suku ke-n barisan dan deret aritmetika
Menghitung suku ke-n barisan dan deret aritmetika

o a0 T

IV.  Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

a. Membuat contoh barisan dan deret aritmetika
b. Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika
¢. Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika
d. Menentukan rumus suku ke-n barisan dan deret aritmetika
e. Menghitung suku ke-n barisan dan deret aritmetika
V. Materi Pembelajaran

a. Menemukan Pola Barisan dan Deret
b. Menemukan Konsep Barisan Aritmetika

Vi. Metode Pembelajaran

1. Metode Ceramah
2. Metode Diskusi
3. Metode Tanya jawab
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VII. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemmuan Pertama

1. Kegiatan pendahuluan
A. Apersepsi
1. Guru mengucapkan salam.

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum pelajaran dimulai.

3. Guru menanyakan peserta didik yang tidak masuk.

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

5. Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran hari ini.

B. Motivasi

1. Guru menyiapkan media pembelajaran, untuk memunculkan

daya tarik peserta didik.

2. Guru memilih satu kata, ungkapan, pertanyaan, gambar, dan
sebagainya yang berkaitan dengan materi, kemudian
ditanyakan dan ditunjukkan kepada peserta didik.

3. Guru meminta peserta didik mengungkapkan jawaban atau
penjelasan singkat tentang kata, ungkapan, gambar, dan
sebagainya.

2. Kegiatan Inti
A. Eksplorasi

Kegiatan guru dalam ranah eksplorasi, tercantum berikut ini.

1. Guru menguraikan materi tentang pola bilangan, barisan
aritmetika.

2. Guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan soal LKS-1.

3. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta
antara peserta didik dengan lingkungan, guru, dan sumber
belajar lainnya.

4. Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran, dalam bentuk tanya jawab maupun berpendapat.

B. Elaborasi

Kegiatan guru dalam ranah elaborasi, tercantum berikut ini.

I. Memberi penugasan pada peserta didik guna memperlancar
siswa dalam menyelesaikan soal pola bilangan, barisan
aritmetika.

2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran yang
sudah dilakukan dengan cara mengerjakan soal-soal pada buku
ajar fokus.
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C. Konfirmasi

Kegiatan guru dalam ranah konfirmasi. tercantum berikut ini.

1. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam
bentuk lisan, tulisan, isyarat maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik.

2. Guru memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi guna
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.

3. Kegiatan Penutup

1. Guru membuat kesimpulan tentang hasil proses belajar mengajar.

2. Siswa membuat catatan dan rangkuman tentang materi yang telah
dipelajari.

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang kurang dimengerti.

4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedial.

Pertemuan Kedua

1. Kegiatan Pendahuluan

A. Apersepsi

1. Guru mengucapkan salam.

Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum pelajaran dimulai.
Guru menanyakan peserta didik yang tidak masuk.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran hari ini.

AN

B. Motivasi

I. Guru menyiapkan media pembelajaran, untuk memunculkan
daya tarik peserta didik.

2. Guru memilih satu kata, ungkapan, pertanyaan, gambar, dan
sebagainya yang berkaitan dengan materi, kemudian ditanyakan
dan atau ditunjukkan kepada peserta didik.

3. Guru meminta peserta didik mengungkapkan jawaban atau
penjelasan singkat tentang kata, ungkapan, gambar, dan
sebagainya.

2. Kegiatan Inti
A. Fksplorasi
Kegiatan guru dalam ranah eksplorasi, tercantum berikut ini.
1. Guru menguraikan materi tentang barisan matematika untuk
pendalaman.
. Guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan soal LKS-2.
3. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta
antara peserta didik dengan lingkungan, guru. dan sumber
belajar lainnyva.

N S LY AN S
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4. Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran, dalam bentuk tanya jawab maupun
berpendapat.

B.Elaborasi

Kegiatan guru dalam ranah elaborasi, tercantum berikut ini.

1. Memberi penugasan pada peserta didik guna memperlancar
siswa dalam menyelesaikan soal barisan aritmetika.

2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran yang
sudah dilakukan dengan cara mengerjakan soal-soal pada buku
ajar fokus.

3. Guru meminta peserta didik membuat laporan elaborasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis.

C. Konfirmasi
Kegiatan guru dalam ranah konfirmasi, tercantum berikut ini.
1. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam
bentuk lisan dan tulisan kepada peserta didik.
2. Guru memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi guna
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.

3. Kegiatan Penutup

1. Guru membuat kesimpulan tentang hasil proses belajar
mengajar.

2. Siswa membuat catatan dan rangkuman tentang materi yang
telah dipelajari.

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang kurang dimengerti.

4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedial.

VII. Sumber Belajar

1. Buku ajar fokus matematika SMA kelas XII (IPA)
2. Buku-buku penunjang yang relevan

VIII. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian Tertulis
Soal Uraian

1. Carilah suku yang diminta pada setiap barisan aritmetika berikut.
a. Suku ke-8 pada barisan 8, 11, 14, ...

1 1 3
b. Suku ke-13 pada barisan4, 3—, 2—, 1—, ...
uku ke-13 p an 125013

SR 2 e rAm eyister | TASRS
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2. Tentukan tiga suku pertama dari barisan aritmetika jika diketahui:
a. U, =20danb=5

b. uy=-3danb=-3
Penyelesaian:

1. a.Diketahui:a=8 b=11-8=3
Ditanyakan: u; ...?
Jawab:
ug=aq+7b=8+73=8+21=29

b. Diketahui: a =4 b=3%%-4=-3/4
Ditanyakan: u; = ...?
Jawab:
Uy =a+12b=4+12(-3/4)=4-9=-5
Jadi, suku ke-13 adalah — 5

2. a. Diketahui: uy =20 b=5
Ditanyakan: u ,u,,u; = .7
Jawab:
uy =a+8b
20=a + 8.5
20=a +40
a=-20
Jadi, tiga suku pertamanya adalah {-20, -15, -10}

b. Diketahui: #,; =—3 b=-3
Ditanyakan: u,,u,,u; = ...?

Uy, =a+22b

-3 =a+22.(-3)

-3=a-66
a=63

Jadi, tiga suku pertamanya adalah {63, 60, 57}

Sukamara, Maret 2015

Guru Mata Pelajaran,

A SASMITA, S.Pd
NIM. 500023747
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 1 (LKS-1)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri | Sukamara

Kelas / Semester : XII/2

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : Barisan Aritmetika
Waktu ¢ 2 x45 menit

1. Tentukan empat suku berikutnya dari tiap barisan berikut!
a. 2,5,8,11,..
b. 25,19,13,7, ...

2. Tentukan rumus suku ke-n setiap barisan aritmetika berikut.
a. 8,12,10,20, ...
5 1
b.

_913 P
3 3

1
3
3. Diberikan barisan bilangan -2, 4, 10, .... Tentukan suku ke-16 barisan tersebut.

Penyelesaian:
1. a 14,17,20,23
b.1,-5,-11,-17

2. a. Diketahui: a=8 b=4
Ditanyakan: Un = ...?
u,=8+(n-1)4

=8+4n—4
=4n -4

b.Dmadmtazg— po 2

Ditanyakan: Un...?
Jawab:

=
I

x

i

I

Diketahui: a=-2 b=6

W

Ditanyakan: u,, =...7

Jawab:

w, =-2+15.6=-2+90 =88

rnrr tAggester  TARRS
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 (LKS-2)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sukamara

Kelas / Semester : XII/2

Mata Pelajaran : Matematika

Topik : Barisan Ariimetika
Waktu : 2 x 45 menit

1. Diketahui barisan 3, 12, 21, ..., 237. Tentukan suku ke berapakah bilangan
terakhir tersebut.

2. Suku ke-4 dan ke-9 suatu barisan aritmetika berturut-turut adalah 110 dan 150.
Tentukan suku ke-30 barisan aritmetika tersebut.

Penyelesaian:

1. Diketahui:a=3 b=9 u,=237
Ditanyakan: n =...?
Jawab:
Un =a+ (n-1)b
237=3+(n-1)9

237=3+9n-9

237=-6+9n

243 =9n
n=27

2. Diketahui: u, =110 ug,= 150
Ditanyakan: u,, =...?
Jawab:
u, =a+3b=110
u, =a+8b=150 -

-5b =40
b=28
a+3.8=110

a=110-24=286

u,, =a+29b

=86+29.8
=86 + 232
=318
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri | Sukamara

Kelas / Semester X1/ 2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmetika
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi

Menggunakan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah

IL. Kompetensi Dasar

Menentukan suku ke-n barisan dan jumlah n suku deret aritmetika

III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika
Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika
Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika

e o o

Menentukan rumus suku ke-n barisan dan rumus jumlah n suku
pertama barisan dan deret aritmetika
e. Menghitung suku ke-n dan jumlah n suku pertama deret aritmetika

IV.  Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika
Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika
Menentukan rumus barisan dan deret aritmetika

e o o

Menentukan rumus suku ke-n barisan dan rumus jumlah n suku
pertama barisan dan deret
e. Menghitung suku ke-n dan jumlah n suku pertama deret aritmetika

V. Materi Pembelajaran

a. Menemukan Pola Barisan dan Deret
b. Menemukan Konsep Barisan dan Deret Aritmetika

VI. Metode Pembelajaran

1. Metode Ceramah
2. Metode Diskusi
3. Metode Tanya jawab
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VII. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Ketiga

1. Kegiatan pendahuluan
A. Apersepsi
Guru mengucapkan salam.
Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum pelajaran dimulai.
Guru menanyakan peserta didik yang tidak masuk.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran hari in.

S

B. Motivasi

1. Guru menyiapkan media pembelajaran, untuk memunculkan
daya tarik peserta didik.

2. Guru memilih satu kata, ungkapan, pertanyaan, gambar, dan
sebagainya yang berkaitan dengan materi, kemudian
ditanyakan dan atau ditunjukkan kepada peserta didik.

3. Guru meminta peserta didik mengungkapkan jawaban atau
penjelasan singkat tentang kata, ungkapan, gambar, dan
sebagainya.

2. Kegiatan Inti
A. Eksplorasi

Kegiatan guru dalam ranah eksplorasi, tercantum berikut ini.

1. Guru menguraikan materi tentang sisipan barisan aritmetika dan
deret aritmetika.

2. Guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan soal LKS-3.

3. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta
antara peserta didik dengan lingkungan, guru, dan sumber
belajar lainnya.

4. Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran, dalam bentuk tanya jawab maupun berpendapat.

B. Elaborasi
Kegiatan guru dalam ranah elaborasi, tercantum berikut ini.
1. Memberi penugasan pada peserta didik guna memperlancar
siswa dalam menyelesaikan soal deret aritmetika.
2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran yang
sudah dilakukan dengan cara mengerjakan soal-soal pada buku
ajar fokus.

C. Konfirmasi
Kegiatan guru dalam ranah konfirmasi, tercantum berikut ini.
1. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam
bentuk lisan dan tulisan kepada peserta didik.
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2. Guru memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi guna
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.

3. Kegiatan Penutup

1. Guru membuat kesimpulan tentang hasil proses belajar mengajar.

2. Siswa membuat catatan dan rangkuman tentang materi vang telah
dipelajari.

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang kurang dimengerti.

4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedial.

Pertemuan Keempat

1. Kegiatan Pendahuluan
A. Apersepsi
Guru mengucapkan salam.
Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum pelajaran dimulai.
Guru menanyakan peserta didik yang tidak masuk.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran hari ini.

M e

B. Motivasi

1. Guru menyiapkan media pembelajaran, untuk memunculkan
daya tarik peserta didik.

2. Guru memilih satu kata, ungkapan, pertanyaan, gambar, dan
sebagainya yang berkaitan dengan materi, kemudian ditanyakan
dan atau ditunjukkan kepada peserta didik.

3. Guru meminta peserta didik mengungkapkan jawaban atau
penjelasan singkat tentang kata, ungkapan, gambar, dan
sebagainya.

2. Kegiatan Inti
A. Eksplorasi
Kegiatan guru dalam ranah eksplorasi, tercantum berikut ini.
I. Guru menguraikan pendalaman materi tentang deret
aritmetika.
. Guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan soal LKS-4.
. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta
antara peserta didik dengan lingkungan, guru, dan sumber
belajar lainnya.
4. Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran, dalam bentuk tanya jawab maupun
berpendapat.
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B. Elaborasi

Kegiatan guru dalam ranah elaborasi, tercantum berikut ini.

1. Memberi penugasan pada peserta didik guna memperlancar
siswa dalam menyelesaikan soal deret aritmetika.

2. Peserta didik dapat memunculkan gagasan baru, baik secara
lisan maupun tertulis melalui kegiatan penugasan.

3. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran yang
sudah dilakukan dengan cara mengerjakan soai-soal pada buku
ajar fokus.

4. Guru meminta peserta didik membuat laporan claborasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis.

C. Konfirmasi
Kegiatan guru dalam ranah konfirmasi, tercantum berikut ini.
1. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam
bentuk lisan dan tulisan peserta didik.
2. Guru memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi guna
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.

3. Kegiatan Penutup

I. Guru membuat kesimpulan tentang hasil proses belajar
mengajar.

2. Siswa membuat catatan dan rangkuman tentang materi yang
telah dipelajari.

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang kurang dimengerti.

4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedial.

VII. Sumber Belajar

1. Buku ajar fokus matematika SMA kelas XII (IPA)
2. Buku-buku penunjang yang relevan

VIII. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian Tertulis
Soal Uraian

1. Diketahui barisan aritmetika 8§, 24, 40, ... . Diantara tiap suku
berurutan disisipkan tiga buah bilangan sehingga membentuk
barisan aritmetika baru.

a. Tentukan beda barisan aritmetika baru tersebut.
b. Tentukan suku ke-31 barisan aritmetika yang baru tersebut.

to

Tentukan jumlah 31 suku vang pertama dari deret 3+7+11+15+ .
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Penyelesaian:

1. Diketahui:q=8 b=24-8=16 k=3
Ditanyakan : a. beda barisan baru
b. suku ke-31 barisan baru

Jawab:
a. b= —é—
k+1
_ 16
3+1
=4

b. u; =a+30b
=8+304=128

2. Diketahui:a=3 b=4 n=31
Ditanyakan : Jumlah 31 suku yang pertama (Sj,)...?
Jawab :

1
S, = —32—[2.3 +30.4]

31
= —[6+ 120
2[ ]

=1.953

Sukamara, Maret 2015

Guru MAta Pelajaran,

¢

ABASMITA, S.Pd
NIM. 500023747
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 3 (LKS-3)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sukamara
Kelas / Semester : XII/2

Mata Pelajaran : Matematika
Topik : Barisan dan Deret Aritmetika
Waktu : 2 x45 menit

1. Tulislah tiap deret berikut!
a. Deret 8 bilangan asli ganjil yang pertama.
b. Deret 7 bilangan asli kelipatan 3 yang pertama.

2. Hitunglah jumlah 40 suku pertama pada setiap deret aritmetika berikut:
a. 4+5+6+7+...
b. 3+6+9+12+..
c. e+l +2%+ ..

3. Sisipkan beberapa bilangan di bawah ini agar membentuk barisan aritmetika.
a. Empat bilangan diantara 2 dan 12

b. Lima bilangan diantara -2 dan 16

Penyelesaian:

r—

coa IH345+7+9+11+13+15
b. 3+6+9+12+15+18+21

2. a. Diketahui:a=4 b=1 n=40
Ditanyakan: S,, ...?
Jawab :

Saw =

g-[za+(n—1)b]
= %[2.4”9.1]
=20.47

~ 940

b. Diketahui:a=3 b=3 n=40
Ditanyakan : S,, ...?

Jawab:
S, = §[2a +(n-1b]
0
= 23+393
5 [ ]
=20.123
= 2.460

St R 0gram Fegistan 3 e eny
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c¢. Diketahvi:a=% b=1 n=40
Ditanyakan: S, ...2
Jawab:

Siw==[2a+(n-1)b]

[N

= 529[2. Y+ 39. 1]

=20.40
= 800

3. a. Diketahui:a=2 b=12-2=10 k=4
Ditanyakan: Empat bilangan diantara 2 dan 12 ...?
Jawab:

b
k+1
10

2

4+1
Jadi, bilangan tersebut adalah 2, 4, 6, 8, 10, 12

b. Diketahui:a=-2 b=16-(-2)=18 k=5
Ditanyakan: Lima bilangan diantara —- 2 dan 16
Jawab:

b

k+1

- 18

5+1
Jadi, bilangan tersebut adalah -2, 1, 4, 7, 10, 13, 16

3
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 4 (LKS-4)

Satuan Pendidikan :
Kelas / Semester
Mata Pelajaran
Topik

Waktu

SMA Negeri 1 Sukamara
Xil/2
Matematika

: Barisan dap Deret Aritmetika

2 x 45 menit

. Dari suatu barisan aritmetika diketahui suku ke-5 adalah 22 dan suku ke-12

adalah 57. Tentukan suku ke-15 barisan tersebut.

. Diketahui deret aritmetika dengan suku ke-3 adalah 24 dan suku ke-6 adalah
36. Tentukan jumlah 15 suku pertama deret tersebut.

Sisipkan empat bilangan antara 5 dan 40 schingga menjadi sebuah barisan

aritmetika.

Penyelesaian:

. Diketahui: u, =22 u,

Ditanyakan: w5 ...?

57

Jawab:
u, =a+4b =22
u, =a+11b=57-
-7 b=-35
b=35

a+45=22

a=?2

Jadi, suku ke-15 =72

Ug =

Diketahui: u,= 24
Ditanyakan: S ...7

36 n=15

Jawab:

u,=a+2b=24 a+2.4=24

16

u, =a+5b=36 - a=
-3b=-12

b=4

us=a+14b
=2+14.5
72

Sis

§[2a+(n ~1)b]

=15/2[2.16 + 14. 4]
= 15/2 [32 + 56]
= 660

Jadi, jumlah suku 15 suku pertama adalah 660

Diketahui: a =5 b=40-5=35 k=4

Ditanyakan: empat bilangan antara 5 dan 40 ...?

Jawab:

Jadi. barisan bilangan baru tersebut adalah

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran 3

INSTRUMEN PENELITIAN (POSTES)

Materi pokok : Barisan dan Deret Aritmetika

Kelas : XITIPA

Standar Kompetensi : Menerapkan konsep barisan dan deret dalam
pemecahan masalah

Kompetensi Dasar :  Menerapkan konsep barisan dan deret aritmetika

1. Dalam sebuah keluarga terdapat 6 anak. Anak tertua berumur 30 tahun.
Sedangkan anak termuda berumur 10 tahun. Jika umur keenam anak tersebut
membentuk barisan aritmetika, tentukan umur anak keempat.

2. Dalam suatu gedung pertunjukan, kursi disusun menurut beberapa baris. Baris
pertama terdapat 10 kursi, baris berikutnya bertambah 5 kursi dibandingkan
dengan baris berikutnya. Jika pada baris terakhir terdapat 110 kursi, maka
tentukan banyaknya kursi dalam gedung tersebut

3. Diberikan barisan aritmetika 2, 27, 52, 77. Diantara tiap dua suku yang
berurutan dari barisan tersebut disisipkan 4 buah bilangan sehingga terbentuk
barisan aritmetika baru. Hitunglah jumlah barisan aritmetika yang baru
tersebut!

4. Jumiah n suku pertama suatu deret artmetika dirumuskan dengan
S =4n’ - 3n. Tentukan suku ke-12.

5. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian tertentu yang awalnya diam. Pada
detik pertama ditempuh jarak 16 m. Pada detik kedua ditempuh 48 m, pada
detik ketiga ditempuh jarak 80 m, dan seterusnya. Tentukan total jarak jauh
benda selama 15 detik dari keadaan diam.

Tugas Arhir Program Magister (TA-14
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Lampiran 4

KUNCI JAWABAN POSTES

1. Diketahui: Jumlah anak (n) =6
Anak tertua (a) = 30
Anak termuda (u, ) = 10

Ditanyakan: Umur anak keempat (u, ) ...?
Jawab:
u,=a+n-1b
10 =30+ 5b
10-30=5b
=—4

u, =a+3b

=30 + 3(-4)

=18
Jadi, umur anak keempat adalah 18 tahun.

2. Diketahui: Baris pertama kursi (a) = 10
Bertambah 5 kursi dengan baris berikutnya (b) =5
Baris terakhir (#,) =110

Ditanyakan: Banyaknya kursi dalam gedung (.S, ) ...?

Jawab:
u, =a+(n—1)b Snzg[2a+(n—1)}b
110=10+(n—1)5 S, =21/2 [2.10 +20. 5]
110=10+5n-5 =21/2 {120]
105 = 5n =1.260

n=21

Jadi, banyaknya kursi dalam gedung tersebut adalah 1.260 kursi

3. Diketahui: barisan aritmetika 2, 27, 52, 77
a=2 b=25 k=4
Ditanyakan: jumlah barisan aritmetika yang baru ...?

Jawab:

b 25

k+1  4+1

Banyaknya barisan baru:
u, =a+n-0b S,,zg[2a+(n—l)]b
77=2+(n-1)5 S, = 1612 [2+77]
77=2+5n-5 =8 [79]
80 =5n =632

n=16 Jadi, jumlah barisan aritmetika yang baru adalah 632.

CL3as Akbu rogram Magistar (i i
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4. Diketahui: S, =4n’ -3n

Ditanyakan: suku ke-12 (u,,) ...?

Jawab:

uy =8, -8,
=[4(12)*-3.12] - [4 (11)* = 3.11]
=[4. 144 - 36] - [4. 121 — 33]
=[576 — 36] — [484 — 33]
=540 — 451
=89

Jadi, suku ke-12 nya adalah 89.

5. Diketahui: Detik pertama benda jatuh (a) = 16 m
Detik kedua 48 m (b) =48 — 16 =32
Ditanyakan: Total jarak jauh benda selama 15 detik (S,,) ... ?
Jawab:

S, = g[za +(n—1)b]

=15/2[2.16 + 14.32]
=15/2 [32 + 448]
=15/2 [480]
= 3.600
Jadi, total jarak jauh benda selama 15 detik adalah 3.600 m.

SO ERQIanm Madster CAPR
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Lampiran 5

DATA SKOR POSTES KELAS EKSPERIMEN

TOTAL
SKOR

30

30

26

20

28

23

21

28

SKOR

PR

(]

10

10

(]

ol

PP

10

10

o

10

[l

c!

(o]

10

o

10

10

10

10

10

(]

ci

o3

ot

NO.
SOAL | MM

cl

NAMA SISWA

El

Total
E2

Total
E3

Total
E4

Total
ES

Total
E6

Total
E7

Total
E8

NO
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5 2 2 2 6
Total 9 9 8
26 | E26 1 2 2 2 6
2 2 1 0 3
3 2 2 2 6 27
4 2 2 2 6
5 2 2 2 6
Total 10 9 8
27 | E27 1 2 1 1 4
2 2 2 2 6
3 2 1 0 3 25
4 2 2 2 6
5 2 2 2 6
Total 10 8 7
Rata-rata 9.9 8,2 7,1 25,1
Keterangan:

MM = Memahami Masalah
PP = Perencanaan Penyelesaian
PR =Penerapan Rencana
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Lampiran 6
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o

34

6,7

8,0

ol

Total
K18

Total
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Total
K21

Total
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Total
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Total

Total

Rata-rata

18

19 | K19

20 | K20

21

22

23

24 | K24

Keterangan:

MM

Memahamt Masalah

PP = Perencanaan Penyelesaian

PR = Pencrapan Rencana
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Lampiran 7
UJI KOLMOGOROV-SMIRNOV
X f f kum S(x) z FO(x) IS(x) - FO(x)] | [S{xi-1) - FO(x)]
20 3 3 0.111111 | -1.79558 | 0.036281 | 0.07483022 0.036280892
21 2 5 0.185185 | -1.44427 | 0.074332 | 0.110853471 0.036779397
23 2 7 0.259259 | -0.74165 | 0.229149 | 0.03010999 0.043964084
24 2 9 0.333333 | -0.39034 | 0.348142 | 0.014803179 0.088882254
25 2 11 0.407407 | -0.03903 | 0.484432 | 0.077024119 0.151098193
26 9 20 0.740741 | 0.312274 | 0.622584 | 0.118156777 0.215176557
27 2 22 0.814815 | 0.663583 | 0.746521 | 0.068293473 0.005780601
28 3 25 0.925926 | 1.014891 | 0.844921 | 0.081004709 0.030106402
30 2 27 111.717509 | 0.957057 | 0.042943139 0.031130935
JUMLAH | 27 KS 0.215176557
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Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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Lampiran 8
T
SKOR | METODE | PERINGKAT
20 PBL 215
20 PBL 21.5
20 PBL 215
21 PBL 25
21 PBL 25
23 PBL 295
23 PBL 29.5
24 PBL 325
24 PBL 32.5
25 PBL 34.5
25 PBL 34.5
26 PBL 40
26 PBL 40
26 PBL 40
26 PBL 40
26 PBL 40
26 PBL 40
26 PBL 40
26 PBL 40
26 PBL 40
27 PBL 45.5
27 PBL 45.5
28 PBL 48
28 PBL 48
28 PBL 48
30 PBL 50.5
30 PBL 50.5
w 1003.5 |

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

w = Uji Mann-Whitney

SKOR METODE PERINGKAT
14 KONVENSIONAL 1
15 KONVENSIONAL 2.5
15 KONVENSIONAL 2.5
16 KONVENSIONAL 5
16 KONVENSIONAL 5
16 KONVENSIONAL 5
17 KONVENSIONAL 9.2
17 KONVENSIONAL 9.2
17 KONVENSIONAL 9.2
17 KONVENSIONAL 9.2
17 KONVENSIONAL 9.2

18 KONVENSIONAL 13.5
18 KONVENSIONAL 13.5
18 KONVENSIONAL 13.5
18 KONVENSIONAL 13.5
19 KONVENSIONAL 17.5
19 KONVENSIONAL 17.5
19 KONVENSIONAL 17.5
19 KONVENSIONAL 17.5
20 KONVENSIONAL 21.5
21 KONVENSIONAL 25
22 KONVENSIONAL 27
23 KONVENSIONAL 29.5
23 KONVENSIONAL 29.5
Keterangan:
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